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Abstract: The purpose of this study is to examine the effect of market 
orientation, entrepreneurial orientation and entrepreneurial competence on the 

performance of culinary micro and small businesses in West Jakarta. This study 

took a sample of 75 companies and tested using SmartPLS 3.0. This study can 

explain that market orientation, entrepreneurial orientation, and 

entrepreneurial competence have a significant influence on business 

performance. 
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Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh dari 
orientasi pasar, orientasi kewirausahaan dan kompetensi kewirausahaan 

terhadap kinerja usaha mikro kecil dan menengah kuliner di Jakarta Barat. 

Penelitian ini mengambil sampel sebanyak 75 perusahaan dan diuji 

menggunakan SmartPLS 3.0. Penelitian ini dapat menjelaskan bahwa orientasi 

pasar, orientasi kewirausahaan, dan kompetensi kewirausahaan mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap kinerja usaha. 

 
Kata kunci: Kompetensi Kewirausahaan, Orientasi Pasar, Orientasi 
Kewirausahaan, Kinerja Usaha. 

 

 

LATAR BELAKANG 

 

Pada zaman globalisasi seperti ini bisnis yang ada sekarang menuntut 

perusahaan menjalankan usaha Unit Mikro Kecil dan Menengahnya untuk dapat 
meraih peluang bisnis serta melakukan hal-hal strategis dikarenakan Unit Mikro 
Kecil dan Menengah memiliki lingkungan bisnis yang dinamis dan penuh 
ketidakpastian (seperti pesaing, pelanggan dan supplier). Daya saing Unit Mikro 
Kecil dan Menengah yang cukup tinggi. 

Peran dan potensi dari Usaha Mikro Kecil dan Menengah ini harus terus 
menerus dioptimalkan mengingat peran dari Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

diperlukan untuk mendorong pemahaman yang lebih baik tentang pentingnya 
orientasi pasar dan orientasi kewirausahaan yang dapat meningkatkan kinerja 
perusahaan yang lebih kompetitif dan kinerja yang lebih unggul (Idar dan 
Mahmood, 2011). Jika perusahaan ingin mengetahui pemahaman yang lebih baik 
maka, dalam struktur suatu perusahaan tersebut harus memiliki orientasi pasar 
karena akan membuat perusahaan lebih baik dari pada yang tidak mempunyai 
orientasi pasar. Naver dan Slater (1994) pernah mengartikan orientasi pasar dapat 
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menciptakan perilaku-perilaku yang dapat menghasilkan sesuatu yang  terbaik 
bagi pembeli serta menghasilkan superior performance bagi perusahaan 
dikarenakan orientasi pasar merupakan budaya organisasi yang paling efektif dan 
efisien. Orientasi pasar sebagai suatu proses dan aktivitas yang berhubungan 

dengan penciptaan dan pemuasan pelanggan dengan cara terus menilai kebutuhan 
dan keinginan pelanggan. Penerapan orientasi pasar akan membawa peningkatan 
kinerja bagi perusahaan tersebut (Uncles, 2000). Karakteristik dan nilai yang 
dianut oleh wirausaha itu sendiri yang merupakan sifat berani mengambil resiko, 
kecepatan dan fleksibelitas serta pantang menyerah adalah arti dari orientasi 
kewirausahaan (Debbie Liao & Philip Sohmen, 2001). Orientasi Kewirausahaan 
merupakan keadaaan yang cenderung membuat individunya untuk melakukan 
inovasi, proaktif dan mau mengambil risiko untuk memulai atau mengelola suatu 

usaha (Knight, 2000). 
Kompetensi kewirausahaan adalah kesuksesan dalam perusahaan dipengaruhi  
oleh keahlian dan kemampuan seorang manajer/pemilik perusahaan saat 
menjalankan dan mempertahankan perusahaan. Dalam menjalankan perusahaan 
untuk dapat bertahan hidup dan menentukan kesuksesan perusahaan para manajer 
atau pemilik dapat dibantu dengan cara memahami peran dari kewirausahaan 
(Ahmad, et al., 2010). Menurut (Mamun, Muniady dan Fazal, 2018) bahwa 

Kompetensi kewirausahaan berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja 
perusahaan. Namun ada juga penelitian yang teliti oleh Aisyah, Musa dan Ramli 
(2017) menyatakan bahwa kinerja perusahaan tidak dipengaruhi secara signifikan 
oleh Kompetensi kewirausahaan. 
Berdasarkan penjelasan di atas, diharapkan penelitian ini dapat memberikan 
pengetahuan yang lebih mendalam dan menguji hubungan tentang variabel 
orientasi pasar, orientasi kewirausahaan, dan kompetensi kewirausahaan terhadap 
usaha mikro kecil dan menengah bidang kuliner di Jakarta Barat. 

 

KAJIAN TEORI 

 

Teori kewirausahaan merupakan hal yang mencakup bagaimana wirausaha 

memadukan karakter pribadi, sumber daya dan keuangan, oleh karena itu menjadi 
wirausaha berarti memiliki kemampuan mengevaluasi dan menemukan peluang- 
peluang, berani mengambil risiko yang telah diperhitungkan, menyukai tantangan 
dengan risiko moderat, mempunyai sifat kepemimpinan, fleksibel, imajinatif, 
mampu merencanakan, mampu mengambil keputusan-keputusan dan tindakan- 
tindakan untuk mencapai tujuan (Meredith, 2000:3). Maka dari itu  wirausaha 

perlu untuk mendorong pemahaman yang lebih baik tentang pentingnya orientasi 
pasar dan orientasi kewirausahaan yang perlu meningkatkan kinerja perusahaan ke 
posisi yang lebih kompetitif dan kinerja yang lebih unggul (Idar dan Mahmood, 
2011). 

Pada pertengahan abad kedua puluh, Penrose (1959) mengangkat teori 

pertumbuhan perusahaan, yang menekankan pentingnya sumber daya dalam dan 
pembelajaran antar organisasi agar sesuai dengan lingkungan eksternal. Dengan 
berlalunya waktu, persaingan antara perusahaan bisnis menjadi lebih parah, dan 
perusahaan bisnis termotivasi untuk melatih dan meningkatkan kemampuan untuk 
mengintegrasikan, membangun, dan mengkonfigurasi ulang sumber daya internal 
dan eksternal dan / atau kompetensi untuk mengatasi lingkungan mereka yang 

berubah (Teece et al., 1997). 
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Kaitan antara Variabel-variabel 

 

1. Pengaruh market orientation terhadap business performance 

Kohli dan Jaworski (1990) mendefinisikan dalam orientasi pasar 

terkandung tiga aktivitas, yaitu susunan dari intelijensia pasar untuk 
mengumpulkan suatu informasi tentang kebutuhan yang diperlukan oleh 
konsumen dan para pelanggan saat ini maupun masa depan, persebaran informasi 

yang telah dikumpulkan dan cara merespon atas informasi yang didapat. menurut 
Narver dan Slater (1990) seperti dikutip Alam (2013) terdiri dari tiga dimensi 
yaitu: 1) orientasi pada pelanggan, 2) orientasi pada pesaing dan 3) koordinasi 
antar fungsi. Dan juga mendefinisikan orientasi pasar adalah “Budaya organisasi 
yang sangat efektif dan efisien untuk menciptakan sesuatu perilaku yang 
dibutuhkan untuk menciptakan nilai pelanggan yang lebih unggul bagi  
pembelinya serta kinerja yang berkelanjutan dalam bisnis nya”. 

2. Pengaruh entrepreneurial orientation terhadap business performance 

Liao and Sohmen (2001) mengartikan orientasi kewirausahaan ialah 
wirausaha yang mempunyai suatau karakteristik dan nilai-nilai seperti perilaku 
pantang menyerah, berani mengambil satu resiko, kecepatan dan fleksibilitas 

dalam suatu masalah atau peluang. Messeghem (2003) mengartikan orientasi 
kewirausahaan merupakan kemampuan dari perusahaan atau seorang wirausaha 
untuk melihat sebuah peluang baru. 

3. Pengaruh entrepreneurial competence terhadap business performance 

Menurut Bird (1995) dalam Mitchelmore dan Rowley (2013) mengartikan 

kompetensi kewirausahaan adalah karakteristik pokok yang terdapat sifat, motif, 
gambar diri, pengetahuan khusus, ketrampilan, peran sosial yang mengakibatkan 
kelangsungan hidup, kelahiran usaha, dan pertumbuhan. Menurut Man et al. 
(2002) mengatakan seluruh kemampuan pemilik usaha untuk melakukan tugasnya 
dengan sukses itulah kompetensi kewirausahaan. 

Berdasarkan teori dan kaitan antar variabel yang telah dijabarkan di atas 

maka diperoleh kerangka pemikiran dan hipotesis sebagai berikut: 
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

Ha1: Terdapat pengaruh orientasi pasar yang positif terhadap kinerja usaha mikro 

kecil dan menengah (UMKM) kuliner yang berada di Jakarta Barat. 

Ha2: Terdapat pengaruh orientasi kewirausahaan yang positif terhadap kinerja 

usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) kuliner yang berada di Jakarta 

Barat. 

Ha3: Terdapat pengaruh kompetensi kewirausahaan yang positif terhadap kinerja 

usaha mikro dan menengah (UMKM) kuliner yang berada di Jakarta Barat. 

 

METODOLOGI 

 

Populasi dalam penelitian ini adalah pemilik perusahaan dalam bidang 
kuliner yang berada di Jakarta Barat, berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik 
Kota Jakarta Barat jumlah perusahaan di Jakarta Barat yang terakhir kali diupdate 
pada tahun 2015 sebanyak 4.753 perusahaan. Model sampel yang digunakan pada 
penelitian ini adalah purposive sampling yang merupakan teknik pengambilan 

sampel non random sampling. Non random sampling mempunyai arti bahwa 
pengambilan sampel yang tidak semua anggota populasi mendapat kesempatan 
untuk dipilih menjadi sampel. Metode purposive sampling harus menentukan 
kriteria yang ditentukan untuk mendapatkan sampel yang representative. Teknik 
pengumpulan data sampel ini dilakukan dengan menggunakan kuesioner. 
Kuesioner didistribusikan secara langsung melalui whatsapp bertujuan agar 
mempermudah peneliti dalam memperoleh data. Metode ini dilakukan dengan 

cara, responden mengisi kuesioner secara online atau dengan google form dengan 
alamat website yang telah disediakan. 

Penelitian ini terdiri dari variabel independent yaitu orientasi pasar, 
orientasi kewirausahaan dan kompetensi kewirausahaan dan variabel dependen 
yaitu kinerja perusahaan. Masing-masing variabel memiliki beberapa indikator 
dan diukur menggunakan skala ordinal dimana terdapat jawaban sangat tidak 
setuju (STS), tidak setuju (TS), setuju (S) dan sangat setuju (SS). Penelitian ini 
menggunakan PLS-SEM menggunakan software smartPLS versi 3.0. Penelitian 

ini menggunakan asumsi analisis regresi berganda dengan analisis statistik 
inferensial. Statistik inferensial, (statistik induktif atau statistik probabilitas), 
adalah teknik statistik yang digunakan untuk menganalisis data sampel dan 
hasilnya diberlakukan untuk populasi (Sugiyono, 2007). Sesuai dengan hipotesis 
yang telah dirumuskan, maka dalam penelitian ini analisis data statistik inferensial 
diukur dengan menggunakan software SmartPLS (Partial Least Square) mulai dari 
pengukuran model (outer model), struktur model (inner model) dan pengujian 
hipotesis. 

Market 

Orientation 

 
Busimess Performance 

Entrepreneurial 

Orientation 

Ha1 

Ha2 

Entrepreneurial 

Competence 

Ha3 
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HASIL ANALISIS DATA 

 

1. Hasil Validitas dan Reliabilitas 
 

Hasil fornell-larcker criterion penelitian ini dimana semua variabel 

dapat diterima atau valid karena nilai setiap variabel lebih besar 

dibandingkan nilai korelasi dari setiap variabel. 

 

Tabel 1. Fornell-Larcker Criterion 

 
 Kinerja 

Usaha 

Kompetensi 

Kewirausahaan 

Orientasi 

Kewirausahaan 

Orientasi 

Pasar 

Kinerja Usaha 0,917    

Kompetensi 

Kewirausahaan 

0,857 0,851   

Orientasi 

Kewirausahaan 

0,872 0,823 0,770  

Orientasi Pasar 0,743 0,711 0,718 0,818 

Sumber: SmartPLS 3.0 

 

Berikut merupakan hasil dari uji reliabilitas dari setiap variabel 

dalam penelitian yang menunjukan bahwa seluruh variabel tidak 

ditemukan permasalahan reliabilitas pada model yang dibentuk. 

 

Tabel 2. Composite Reliability 

 

Variabel Composite Reliability 

Orientasi Pasar 0,909 

Orientasi Kewirausahaan 0,813 

Kompetensi Kewirausahaan 0,887 

Kinerja Usaha 0,941 

Sumber: SmartPLS 3.0 

 

2. Pengujian Model Struktural 

 

a. Nilai R-Square pada kinerja perusahaan sebanyak 82,4% yang berarti 

kinerja perusahaan ini didapatkan pengaruh dari orientasi pasar, orientasi 

kewirausahaan, kompetensi kewieausahaan dan sisanya 17,6% terdapat 

pada variabel lain yang tidak terkait dalam penelitian ini. 
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Tabel 3. R-Square 

 

Variabel Nilai R Square 
 

 

 

 

 

Sumber: SmartPLS 3.0 

 
 

b. Nilai Q-square digunakan untuk melihat pengaruh relatif model struktural 

terhadap pengukuran observasi untuk variabel X. dapat dilihat melalui 

tabel 4 bahwa kinerja usaha mendapat nilai Q-square >0 yang artinya 

model mempunyai suatu nilai relevansi prediktif. 

 

Tabel 4 

Q-Square 

Variabel Nilai Q Square 

Kinerja Usaha 0,681 

Sumber: SmartPLS 3.0 

 

c. Dalam pengujian hipotesis, peneliti dapat memperhatikan t statistic dan p- 

values. Apabila t statistic ≥ 1,960 dan p-values ≤ 0,050 maka dapat 

dinyatakan Ho ditolak sedangkan apabila t statistic ≤ 1,96 dan p-values ≥ 

0,050 maka dapat dinyatakan Ho diterima dengan kondisi α= 50%. 

 

Tabel 5. Uji 

Hipotesis 

Variabel 
Original 

Sampel 

T 

Statistics 

P 

Values 
Keterangan 

Orientasi Pasar 

-> 

Kinerja Usaha 

 
0,149 

 
2,071 

 
0,019 

 
Signifikan 

Orientasi 

Kewirausahaan 

-> 

Kinerja Usaha 

 

 
0,455 

 

 
4,500 

 

 
0,000 

 

 
Signifikan 

Kompetensi 

Kewirausahaan 

-> 

Kinerja Usaha 

 

 
0,377 

 

 
4,249 

 

 
0,000 

 

 
Signifikan 

Sumber: SmartPLS 3.0 

Kinerja Usaha 0,824 
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Pengujian path coefficients memiliki nilai dimana variabel 
orientasi pasar memiliki pengaruh terhadap kinerja usaha sebesar 0.019, 
variabel orientasi kewiraushaan memiliki pengaruh terhadap kinerja usaha 

sebesar 0.000, variabel kompetensi kewirausahaan memiliki pengaruh 
terhadap kinerja usaha sebesar 0.000. 

 
 

d. Nilai GoF yang dihasilkan dengan mempunyai nilai rata-rata AVE adalah 

0,707 dan nilai R Square 0,824 maka nilai GoF sebesar: 

GoF = √AVE x R
2 

GoF = √0,707 x 0,824 

GoF = 0,6928 

Maka, nilai yang terdapat pada GoF penelitian ini mempunyai nilai 
sebesar 0,6928 yang berarti tingkat kelayakan dan kesesuaian model 

penelitian ini tergolong besar. 

Pengujian Hipotesis yang telah dilakukan dalam penelitian ini untuk dapat 

menentukan apakah hipotesis-hipotesis yang telah dibuat dalam penelitian ini 

mempunyai pengaruh yang siginifikan. Pengujian hipotesis penelitian ini dilihat 

dari nilai t-statistik atau p-values. Dapat diketahui bahwa t-statistik harus 

memiliki nilai > 1,96 dan p-values dibawah 0,05 (5%). Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa variabel independen (X) orientasi pasar, orientasi 

kewirausahaan, dan kompetensi kewirausahaan mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap variabel dependen (Y) yaitu kinerja usaha. 

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan pada variabel orientasi 

pasar (X1) terhadap kinerja usaha (Y) memiliki nilai T-statistic yaitu sebesar 
2,071 dan P valuesnya yaitu sebesar 0.019, maka Ha1 tidak ditolak, karena 
diketahui nilai T-statistic lebih besar dari 1,96 dan P valuesnya lebih kecil dari 
0.05, dari penjelasan di atas maka dapat dijelaskan bahwa orientasi pasar memiliki 
pengaruh positif terhadap kinerja usaha kuliner di Jakarta Barat. 

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan pada variabel orientasi 
kewirausahaan (X2) terhadap kinerja usaha (Y) memiliki nilai T-statistic yaitu 

sebesar 4,500 dan P valuesnya yaitu sebesar 0.000, maka Ha2 tidak  ditolak, 
karena diketahui nilai T-statistic lebih besar dari 1,96 dan P valuesnya lebih kecil 
dari 0.05, dari penjelasan di atas maka dapat dijelaskan bahwa orientasi 
kewirausahaan memiliki pengaruh positif terhadap kinerja usaha kuliner di Jakarta 
Barat. 

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan pada variabel 
kompetensi kewirausahaan (X3) terhadap kinerja usaha (Y) memiliki nilai T- 
statistic yaitu sebesar 4,249 dan P valuesnya yaitu sebesar 0.000, maka Ha3 tidak 

ditolak, karena diketahui nilai T-statistic lebih besar dari 1,96 dan P valuesnya 
lebih kecil dari 0.05, dari penjelasan di atas maka dapat dijelaskan bahwa 
kompetensi kewirausahaan memiliki pengaruh positif terhadap kinerja usaha 
kuliner di Jakarta Barat. 
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DISKUSI 

 

Hasil dari pengujian hipotesis yang pertama menunjukkan bahwa orientasi 
pasar mempunyai nilai t-statistik sebesar 2,071 yang berarti lebih besar dari 1,96 dan 

nilai p-values orientasi pasar sebesar 0,019 yang berarti lebih kecil dari 0,05 atau 5%. 

Maka dapat disimpulkan bahwa orientasi pasar berpengaruh signifikan dan 

mempunyai hubungan positif terhadap kinerja Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

kuliner di Jakarta Barat. Berdasarkan dari hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa 

Ha1 tidak ditolak. Narver dan Slater (1990) yang menyatakan bahwa orientasi pasar 

memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja. Sehingga dapat katakan bahwa 

variabel orientasi pasar memiliki pengaruh yang signifikan dan berhubungan positif 

terhadap kinerja usaha kuliner di Jakarta Barat. 

Hasil dari pengujian hipotesis yang berikutnya menunjukan bahwa hasil 

dari uji orientasi kewirausahaan dapat berpengaruh secara signifikan terhadap 

kinerja Usaha Mikro Kecil dan Menengah kuliner di Jakarta Barat, dikarenakan 

hasil t-statistic orientasi kewirausahaan yang telah diketahui mempunyai nilai 

sebesar 4,500 yang lebih besar dari 1,96 dan nilai dari p-values sebesar 0,000 dan 

mempunyai nilai lebih kecil dari 0,05 atau 5%. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa orientasi kewirausahaan berpengaruh signifikan dan mempunyai hubungan 

positif terhadap kinerja Usaha Mikro Kecil dan Menengah kuliner di Jakarta 

Barat. Berdasarkan dari hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa Ha2 tidak 

ditolak. Hal tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Smart dan 

Conant (1994), Wiklund dan Shepherd (2005) dimana penelitian tersebut 

mengatakan bahwa orientasi kewirausahaan mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap kinerja. Dengan penelitian yang dilakukan oleh para peniliti tersebut 

maka telah terbukti bahwa orientasi kewirausahaan berpengaruh signifikan dan 

mempunyai hubungan yang positif terhadap kinerja usaha. 

Hasil pengujian yang telah dilakukan dengan variabel kompetensi 
kewirausahaan terhadap kinerja perusahaan, terbukti bahwa Ha3 tidak ditolak 

dikarenakan nilai T-statistic mempunyai nilai sebesar 4,249 dan P values sebesar 

0,000, sehingga dapat disimpulkan bahwa kompetensi kewirausahaan berpengaruh 

signifikan dan berhubungan positif terhadap kinerja usaha Mikro Kecil dan 

Menengah kuliner di Jakarta Barat. Hasil penelitian sejalan dengan penelitian  

yang dilakukan oleh Mamum, Muniady dan Fazal (2018) yang menympulkan 

bahwa kompetensi kewirausahaan memiliki pengaruh yang signifikan dan 

mempunyai hubungan yang positif dengan kinerja perusahaan, dimana telah 

dikatakan bahwa kompetensi kewirausahaan merupakan atribut dari seluruh 

entrepreneur yang merupakan penglihatan nyata bagaimana seorang entrepreneur 

dapat menjalankan bisnisnya. 

 

PENUTUP 

 

Berdasarkan hasil penelitan ini dapat disimpulkan bahwa ketiga variabel 

independen mempunyai hasil yang signifikan terhadap variabel dependen yaitu 

variabel orientasi pasar, orientasi kewirausahaan, dan kompetensi kewirausahaan 

mempunyai hasil yang signifikan terhadap kinerja usaha. 

Terdapat beberapa saran untuk menjadi masukan kepada usaha kuliner di Jakarta 

Barat yaitu: 

1. Peneliti menyarankan untuk pemilik Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

pada bidang kuliner untuk tetap menjaga penerapan orientasi pasar yang 
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sudah baik. dengan tetap melakukan kegiatan yang dapat memberikan 

kepuasan pelanggan untuk ditingkatkannya kinerja usaha. 

2. Peneliti menyarankan untuk pemilik Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

pada bidang kuliner untuk tetap menjaga penerapan orientasi 
kewirausahaan yang sudah baik dengan tetap melakukan kegiatan inovasi seperti 

memperkenalkan produk dan layanan yang baru untuk mencapai pertumbuhan 

perusahaan yang lebih baik. 
3. Peneliti menyarankan untuk pemilik Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

pada bidang kuliner untuk tetap menjaga penerapan kompetensi 

kewirausahaan yang sudah baik dengan tetapmencari informasi tentang 

bisnis yang mendatang dan mempertahankan hubungan jangka panjang 

dengan konsumen. 

4. Disarankan kepada peniliti selanjutnya untuk menambah variabel yang 

bersangkutan dengan kinerja usaha seperti adaptabilitas lingkungan, 

orientasi pembelajaran, strategi bersaing, dan keunggulan bersaing. 

5. Disarankan kepada peneliti selanjutnya pengambilan sampel memiliki 

jangkauan yang lebih luas dari sebelumnya untuk dapat memperkuat dan 

melengkapi penelitian sebelumnya. 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Ahmad, N. H., et al. (2010). Is Entrepreneurial competency the silver bullet for 

SME success in ad developing nation? Internal Business Management, 

4(2), 67-75. 

Aisyah, St., Musa, C. I., Ramli, A. (2017). Effect of Characteristics and 

Entrepreneurial Orientation towards Entrepreneurship Competence and 

Crafts and Arts Small and Medium Enterprises Business Performance in 

Makassar, International Review of Management and Marketing, 7(2), 166- 

173. 

Idar R., & R. Mahmood. (2011). Entrepreuneurial and Marketing Orientation 

Relationship To Performance: The SME Perspective. Interdisciplinary 

Review of Economics and Management 2(2011): 1-8. 

Knight, G. (2000). Entrepreneurship and Marketing Strategy: The SME Under 

Globalization. Journal of International Marketing, 8, 12-32. 

Kohli, A. K., Jaworski, B. J., & Kumar, A. (1993). MARKOR: a measure of 

market orientation. Journal of Marketing research, 467-477. 

……………………………………………….. (1990). Market orientation: the 

construct, research propositions, and managerial implications. The Journal 

of Marketing, 1-18. 

Liao, D., & Sohmen, P. (2001). The development of modern entrepreneurship in 

China. Stanford Journal of East Asian Affairs, 1(1), 27-33. 

Mamum, A. A., Fazal, S. A., Muniady, R. (2018). Entrepreneurial knowledge, 

skills, competencies and performance A study of micro-enterprises in 

Kelantan, Malaysia, Asia Pacific Journal of Innovation and 

Entrepreneurship, 2398-7812. 

Man, T. W. Y. (2001). Entrepreneurial competencies and the performance of  

small and medium enterprises in the Hong Kong services sector, PhD 

dissertation. Hong Kong Polytechnic University, Hong Kong. 

Meredith, G. G. 2000. Kewirausahaan: Teori dan Praktik. Jakarta: Pustaka 

Binaman Presindo. 

Mitchelmore, S. dan Rowley, J. (2013). Entrepreneurial Competencies of Women 



Zaini dan Handoyo: Pengaruh Orientasi Pasar, Orientasi Dan …  

  

Jurnal Manajerial dan Kewirausahaan, Volume III No. 1/2021 Hal: 72-81              81 

Entrepreneurs Pursuing Bussines Growth, Journal of Small Business and 

Entreprise Development, 20(1), 125-142. 

Narver, J. C., & Slater, S. F. (1994). Does Competitive Environment Moderate the 

Market Orientation Performance Relationship, Journal of Marketing, 46- 

55. 

…………………………….. (1990). The Effect of a Market Orientation on 

Business Profitability. Journal of Marketing, 54(4), 20-35. 

Penrose, E., & Penrose, E. T. (2009). The Theory of the Growth of the Firm. 

Oxford university press. 

Smart, D. T., & Conant, J. S. (1994). Entrepreneurial orientation, distinctive 

marketing competencies and organizational performance. Journal of 

applied business research, 10, 28-28. 

Sugiyono, (2007). Metode Penelitian Bisnis. Bandung: Alfabeta. 

Teece, D. J., Pisano, G., & Shuen, A., (1997). Dynamic capabilities and strategic 

management. Strategic management journal, 18(7), 509-533. 

Uncles, M., (2000). Market orientation. Australian Journal of Management, 25(2). 

Wiklund, J., & Shepherd, D., (2005). Entrepreneurial orientation and small 

business performance: a configurational approach. Journal of business 

venturing, 20(1), 71-91. 


